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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji potensi penerapan teknologi blockchain dalam memperkuat sistem ekonomi 

syariah, dengan fokus pada transparansi, efisiensi, dan keamanan yang sejalan dengan nilai-nilai 

Islam. Karakteristik blockchain yang terdesentralisasi dan dilindungi dengan kriptografi mendukung 

prinsip-prinsip keuangan syariah, khususnya dalam mengurangi ketidakpastian (gharar) dan 

menghindari unsur riba (bunga). Berdasarkan metode studi pustaka dengan analisis isi, penelitian ini 

menemukan bahwa penggunaan blockchain dalam zakat, wakaf, dan sukuk dapat meningkatkan 

akuntabilitas melalui penciptaan jejak audit yang terbuka dan dapat diawasi. Studi ini juga 

mengangkat isu kontroversial terkait cryptocurrency dalam ekonomi syariah yang timbul dari sifat 

spekulatifnya, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan regulasi dan kerangka 

hukum yang sesuai. Adopsi blockchain dalam ekonomi syariah menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dari segi regulasi, keterbatasan pengetahuan di kalangan praktisi, serta penerimaan publik 

terhadap teknologi baru ini. Oleh karena itu, kolaborasi antara regulator, ahli syariah, dan 

pengembang teknologi menjadi penting untuk memastikan kepatuhan syariah sekaligus meningkatkan 

adopsi teknologi. Temuan penelitian ini menawarkan kontribusi yang signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi syariah yang inklusif dan berkelanjutan, dengan blockchain sebagai instrumen 

untuk menciptakan sistem yang lebih adil dan transparan. 

Keywords : Blockchain dalam Ekonomi Syariah, Transparansi dan Akuntabilitas Keuangan Syariah, 

Zakat, Wakaf, dan Sukuk, Cryptocurrency dan Prinsip Syariah 

Abstract  

This study examines the potential application of blockchain technology in strengthening the sharia 

economic system, with a focus on transparency, efficiency, and security that are in line with Islamic 

values. The decentralized and cryptographically protected characteristics of blockchain support the 

principles of sharia finance, especially in reducing uncertainty (gharar) and avoiding riba (interest). 

Based on the literature study method with content analysis, this study found that the use of blockchain 

in zakat, waqf, and sukuk can improve accountability by creating an open and supervised audit trail. 

This study also raises the controversial issue of cryptocurrency in the sharia economy arising from its 

speculative nature, so further research is needed to develop appropriate regulations and legal 

frameworks. The adoption of blockchain in the sharia economy faces various challenges, especially in 

terms of regulation, limited knowledge among practitioners, and public acceptance of this new 

technology. Therefore, collaboration between regulators, sharia experts, and technology developers is 

important to ensure sharia compliance while increasing technology adoption. The findings of this study 
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offer a significant contribution to the development of an inclusive and sustainable sharia economy, with 

blockchain as an instrument to create a fairer and more transparent system. 

Keywords: Blockchain in Islamic Economics, Transparency and Accountability of Islamic Finance, 

Zakat, Waqf, and Sukuk, Cryptocurrency and Sharia Principles 

 

1. PENDAHULUAN  

Ekonomi syariah kini menjadi pilihan alternatif yang semakin dilirik sebagai pengganti sistem 

keuangan konvensional, khususnya di negara-negara dengan mayoritas penduduk muslim. Sistem ini 

berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam yang mengutamakan keadilan, transparansi, dan menolak 

unsur riba (bunga) serta ketidakpastian yang berlebihan (gharar) yang banyak ditemui dalam sistem 

keuangan konvensional. Penolakan ini bertujuan untuk menjamin adanya keadilan serta transparansi 

dalam setiap transaksi keuangan.(Fitria Novitasari & Herlina Angganita, 2024)(Zuki Damanik, 2024) 

Prinsip Etika dan Sosial dalam Ekonomi Syariah mendorong praktik bisnis yang berlandaskan etika, 

dengan fokus pada keadilan, kejujuran, serta penghormatan terhadap hak individu maupun masyarakat. 

Hal ini diwujudkan dalam menjauhi maysir (perjudian) dan mendukung distribusi kekayaan yang lebih 

merata.(Fitri Auli Yanti et al., 2024)(Fitriani et al., 2024)  

Pertumbuhan ekonomi syariah tampak nyata di berbagai sektor, seperti perbankan, asuransi, dan 

layanan keuangan secara umum, karena prinsip-prinsipnya sejalan dengan nilai-nilai etika dan keadilan 

sosial yang diajarkan dalam Islam. Perbankan Syariah kini menjadi bagian penting dari sistem keuangan 

global, menawarkan pilihan yang berbeda dari perbankan konvensional dengan menerapkan prinsip-

prinsip syariah. Perbankan ini berperan besar dalam mendorong pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan, dengan penekanan pada kesejahteraan sosial dan stabilitas ekonomi.(Calvin Alfiansyah 

& Fauzatul Laily Nisa, 2024)(Sugianto, 2024) Asuransi Syariah, seperti takaful, beroperasi dengan 

prinsip kerja sama dan tolong-menolong, serta menghindari elemen spekulasi dan riba yang umum 

dalam asuransi konvensional.(Febrian Syuhada & Mursyid, 2024) 

Mengintegrasikan ekonomi syariah ke dalam sistem keuangan modern membawa tantangan 

tersendiri, khususnya dalam membangun kerangka regulasi yang dapat mengakomodasi prinsip-prinsip 

Islam sekaligus menjaga stabilitas ekonomi.(Soraya et al., 2024) Pertumbuhan ekonomi syariah 

dipengaruhi oleh globalisasi, yang membawa peluang serta tantangan dalam aspek inklusi keuangan 

dan kemampuan lembaga keuangan Islam untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi.(Fitria 

Novitasari & Herlina Angganita, 2024) 

Meskipun ekonomi syariah memberikan alternatif yang menarik bagi sistem konvensional, ia 

dihadapkan pada tantangan dalam mengharmonisasikan prinsip-prinsip Islam tradisional dengan 

praktik ekonomi modern. Adanya kebutuhan untuk menciptakan kerangka regulasi yang solid dan 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah sangat krusial bagi pertumbuhan dan 

integrasi yang berkelanjutan ke dalam perekonomian global. 

Perkembangan pesat dalam teknologi blockchain dan cryptocurrency membuka peluang besar 

untuk meningkatkan ekonomi syariah, menjadikannya lebih inklusif, efisien, dan transparan. 

Karakteristik utama blockchain, seperti desentralisasi, transparansi, dan keamanan, sejalan dengan 

prinsip-prinsip syariah, yang dapat memberikan potensi peningkatan di berbagai sektor keuangan. 

Namun, penerapan teknologi ini dalam ekonomi syariah juga menghadapi sejumlah tantangan, terutama 

terkait dengan kepatuhan terhadap regulasi dan penerimaan teknologi baru 
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Teknologi Blockchain memiliki potensi untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam 

transaksi keuangan syariah, yang sangat krusial untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

keuangan Islam. Teknologi ini dapat menyederhanakan proses dalam pengelolaan wakaf dan zakat, 

pinjaman antar individu, serta platform crowdfunding, sehingga memastikan bahwa dana digunakan 

dengan tepat dan terbuka.(Mohammad Ali Ma’ruf et al., 2024) Keuangan terdesentralisasi (DeFi) dan 

token non-fungible (NFT) dapat memberikan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) halal 

kemudahan lebih dalam mendapatkan pembiayaan, serta menurunkan biaya transaksi dan mempercepat 

proses keuangan.(Ridho Kismawadi, 2024) Token keamanan yang sesuai dengan prinsip syariah dapat 

menyediakan sumber pembiayaan baru bagi UKM serta memberikan alternatif investasi bagi investor 

ritel, sehingga membantu mengatasi masalah pengecualian keuangan dalam komunitas 

Muslim.(Ahmed, 2024). Adanya perkembangan teknologi ini juga akan mendorong generasi Z peduli 

zakat, generasi ini selalu menggunakan aktifitas melalui teknologi (Mukhoyyaroh, Abdulloh, Mutawali, 

2023). 

Penting untuk memastikan bahwa teknologi blockchain dan cryptocurrency memenuhi standar 

syariah. Hal ini memerlukan adanya regulasi yang jelas serta kemungkinan fatwa baru untuk 

mengarahkan penggunaannya dalam ekonomi syariah.(Asmarini & Rahmatullah, 2024)(Suratno & 

Ma’arif, 2024) Penerapan teknologi blockchain dalam keuangan syariah menghadapi tantangan akibat 

minimnya pemahaman dan keterampilan di kalangan praktisi. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan 

menjadi sangat penting untuk mengatasi kendala ini.(Mohammad Ali Ma’ruf et al., 2024) Masalah 

terkait keamanan data dan kemampuan sistem blockchain untuk berkembang harus diatasi agar 

implementasinya dalam ekonomi syariah dapat berhasil.(Hapiyah Hapiyah et al., 2024) 

Meskipun blockchain dan cryptocurrency menawarkan potensi besar untuk pengembangan 

ekonomi syariah, mereka juga membawa tantangan yang signifikan yang harus dihadapi. Integrasi 

teknologi ini memerlukan perhatian yang seksama terhadap kepatuhan syariah, regulasi, dan 

kemampuan teknologi itu sendiri. Kerja sama antara regulator, ahli syariah, dan pengembang teknologi 

sangat penting untuk memaksimalkan peluang yang ada. Selain itu, meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran publik mengenai teknologi ini akan menjadi kunci dalam mengatasi kesalahpahaman dan 

mendorong penerimaan yang lebih luas di dalam ekonomi syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi blockchain dalam mendukung sistem keuangan 

syariah yang lebih transparan dan akuntabel, menilai potensi dan tantangan cryptocurrency dalam 

ekonomi syariah dan memberikan pemahaman mengenai peran teknologi digital dalam transformasi 

ekonomi syariah dan implikasinya terhadap praktik keuangan syariah di masa depan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi atau content analysis. 

Studi ini menggunakan Library Research sebagai jenis penelitian, yang berarti bahwa sumber data 

utamanya berasal dari kajian pustaka. Library Research merupakan metode penelitian kualitatif yang 

berfokus pada pengumpulan data dari literatur dan sumber referensi yang tersedia di perpustakaan. 

Metode ini sering dimanfaatkan untuk menggali kerangka teori, menelusuri konteks historis, atau 

menyusun sintesis pengetahuan yang telah ada mengenai suatu topik tertentu.(Damanik et al., 2023) 

Metode ini berguna bagi penelitian yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap literatur yang 

telah tersedia, memungkinkan peneliti merumuskan wawasan serta kesimpulan berdasarkan karya-

karya yang telah diterbitkan sebelumnya.(Magdalena et al., 2023) Pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi dan penelaahan literatur terkait. Analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga 

tahap, yaitu: reduksi data (penyaringan data untuk mengambil informasi yang relevan), penyajian data 
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dalam bentuk yang terorganisir, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi untuk memastikan validitas 

temuan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Blockchain mendukung prinsip-prinsip ekonomi syariah 

Teknologi blockchain memiliki potensi besar untuk meningkatkan transparansi dan integritas 

dalam transaksi keuangan, yang sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Karakteristik 

terdesentralisasi dari blockchain menjamin bahwa semua transaksi dicatat dalam buku besar yang tidak 

dapat dimodifikasi, sehingga membuatnya transparan dan dapat diverifikasi oleh semua pihak terkait, 

termasuk regulator dan konsumen.(Mohammad Ali Ma’ruf et al., 2024)(Emeka George et al., 2024) 

Dalam konteks dana sosial, zakat, dan wakaf, blockchain meningkatkan transparansi dengan 

menawarkan jejak audit yang jelas, yang berfungsi untuk mencegah penyalahgunaan dan praktik 

korupsi.(Retno Widiyanti, 2023) Teknologi blockchain sejalan dengan hukum ekonomi syariah karena 

memberikan kepastian hukum dan standar regulasi, seperti yang terlihat dalam kesesuaiannya dengan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) di Indonesia.(Asmarini & Rahmatullah, 2024) Kontrak 

pintar yang ada pada blockchain dapat mengotomatiskan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, 

mengurangi kemungkinan kesalahan manusia, dan memastikan bahwa setiap transaksi memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.(Retno Widiyanti, 2023)(Izzul et al., 2023) 

Blockchain meningkatkan efisiensi dalam transaksi keuangan dengan mengotomatiskan berbagai 

proses, mengurangi peran perantara, dan mempercepat waktu penyelesaian transaksi, yang sangat 

penting bagi operasional perbankan syariah.(Wati & Yazid, 2023)(Emeka George et al., 2024) Prosedur 

keamanan kriptografi dalam teknologi ini berperan dalam mengurangi risiko penipuan dan manipulasi, 

serta memastikan bahwa data keuangan tetap terlindungi dan tidak dapat dirusak.(Hendarti et al., 2024) 

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan blockchain dalam keuangan Islam menghadapi 

sejumlah tantangan, termasuk kepatuhan terhadap regulasi, adopsi teknologi, dan pentingnya 

membangun kepercayaan di dalam komunitas.(Mohammad Ali Ma’ruf et al., 2024)(Wati & Yazid, 

2023) Karakteristik permanen blockchain dapat bertentangan dengan fleksibilitas yang diperlukan 

dalam beberapa kontrak syariah, sehingga diperlukan solusi inovatif, seperti pengembangan kontrak 

pintar yang lebih fleksibel.(Izzul et al., 2023) Meskipun teknologi blockchain menawarkan potensi 

untuk meningkatkan transparansi dan integritas dalam sistem keuangan yang sesuai dengan syariah, 

sangat penting untuk mengatasi tantangan yang berkaitan dengan regulasi, adopsi teknologi, dan 

kepercayaan masyarakat. Kerja sama antara regulator, ahli syariah, dan pengembang teknologi, serta 

penyediaan pedoman dan pendidikan yang jelas, merupakan kunci untuk integrasi yang berhasil dan 

memaksimalkan manfaat blockchain dalam ekonomi syariah. 

Transaksi blockchain di jaringan terdesentralisasi yang aman mengurangi risiko penipuan dan 

menghindari gharar. 

Blockchain menyediakan jaringan terdesentralisasi yang aman dan tidak dapat diubah untuk 

transaksi, sehingga secara signifikan mengurangi risiko penipuan dan ketidakpastian, atau gharar, 

dalam keuangan. Hal ini dicapai melalui desentralisasi, keamanan kriptografi, dan transparansi, yang 

bersama-sama membangun kepercayaan dan mengurangi ketergantungan pada perantara. 

Blockchain berfungsi sebagai buku besar terdesentralisasi yang menghilangkan kebutuhan akan 

otoritas pusat, seperti bank atau pemerintah, untuk memvalidasi transaksi. Desentralisasi ini 

mengurangi risiko kegagalan pada satu titik dan meningkatkan kepercayaan di antara para peserta 
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dengan mendistribusikan kontrol ke seluruh jaringan.(M Devisri et al., 2024) Dengan menghilangkan 

perantara, blockchain menekan biaya transaksi dan mengurangi hambatan, memungkinkan transaksi 

langsung antar individu, yang juga mengurangi potensi penipuan.(Singh Sodhi et al., 2024) 

Blockchain memanfaatkan teknik kriptografi untuk mengamankan data transaksi, membuatnya 

tahan terhadap kerusakan. Setiap transaksi dienkripsi dan terhubung dengan transaksi sebelumnya, 

membentuk rantai permanen yang sulit diubah tanpa izin.(M Devisri et al., 2024)(Badhani & Sharma, 

2023) Kontrak pintar, yaitu kontrak yang berjalan otomatis dengan ketentuan perjanjian yang tertulis 

langsung dalam kode, meningkatkan keamanan dengan mengotomatiskan transaksi dan memastikan 

transaksi hanya berlangsung saat kondisi yang ditetapkan sebelumnya terpenuhi.(Sing & M Hiremath, 

2023)(Rantung et al., 2024) 

Transparansi blockchain memungkinkan setiap peserta untuk melihat riwayat transaksi yang 

tercatat secara permanen dan tidak dapat diubah. Tingkat transparansi ini mendorong akuntabilitas dan 

mengurangi potensi kegiatan penipuan.(S Athimoolam et al., 2023)(M Devisri et al., 2024) Sifat 

blockchain yang tidak dapat diubah memastikan bahwa setelah transaksi dicatat, transaksi tersebut tidak 

bisa diubah, memberikan riwayat yang dapat diandalkan dan diverifikasi.(Badhani & Sharma, 

2023)(Raj et al., 2023) 

Meskipun blockchain secara signifikan mengurangi risiko penipuan dan ketidakpastian, teknologi 

ini masih menghadapi beberapa tantangan. Sifat transaksi yang tidak dapat diubah membuat kesalahan 

atau transaksi penipuan sulit diperbaiki, sehingga langkah keamanan yang kuat sangat penting. Selain 

itu, daya komputasi yang diperlukan untuk menjaga jaringan blockchain cukup besar, yang dapat 

membatasi skalabilitasnya.(Badhani & Sharma, 2023) Walaupun menghadapi tantangan, blockchain 

tetap menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan keamanan transaksi dan mengurangi gharar. 

Aset blockchain seperti smart contracts mendukung pengembangan sukuk, zakat, dan wakaf 

digital yang sesuai syariah. 

Teknologi blockchain, terutama dengan penggunaan kontrak pintar, memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan produk keuangan syariah seperti sukuk, zakat, dan wakaf digital. Teknologi ini 

meningkatkan transparansi, keamanan, dan efisiensi, sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Namun, 

penerapannya dalam keuangan Islam memerlukan perhatian khusus pada kepatuhan syariah, kerangka 

regulasi, dan tantangan teknis. 

Karakteristik terdesentralisasi dan terenkripsi dari blockchain menjamin transparansi dan 

keamanan dalam transaksi keuangan, yang krusial untuk kepatuhan syariah. Teknologi ini dapat 

meningkatkan pengelolaan wakaf dan zakat dengan menyediakan catatan yang jelas serta mengurangi 

kemungkinan penipuan.(Mohammad Ali Ma’ruf et al., 2024)(Hendarti et al., 2024) Kontrak cerdas 

adalah kontrak yang otomatis menjalankan transaksi berdasarkan syarat-syarat yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Mereka memiliki potensi untuk menyederhanakan proses dalam keuangan Islam, seperti 

penerbitan sukuk, dengan memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah melalui catatan yang 

transparan dan tidak dapat diubah.(Ahmad et al., 2024) 

Aplikasi blockchain dapat membantu UMKM halal dengan memberikan akses yang lebih baik ke 

pembiayaan dan menurunkan biaya transaksi, yang pada gilirannya mendorong inklusi keuangan dan 

pertumbuhan ekonomi dalam konteks keuangan Islam.(Ridho Kismawadi, 2024) Penggunaan 

blockchain dalam fintech dapat memperbaiki efisiensi dan kepatuhan produk keuangan Islam, seperti 
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pinjaman peer-to-peer dan crowdfunding, dengan mematuhi kontrak seperti murabahah dan wakalah 

bil ujrah.(Ahmad Fathorrozi & Moh. Hamzah, 2024)(Huda, 2024) 

Penerapan blockchain dalam keuangan Islam menemui tantangan terkait kepatuhan Syariah, yang 

memerlukan adanya peraturan dan fatwa yang jelas untuk memastikan kesesuaian dengan hukum 

Islam.(Asmarini & Rahmatullah, 2024)(Ahmad et al., 2024) Masalah seperti skalabilitas, penerimaan 

teknologi, dan perlindungan data harus diatasi agar potensi blockchain dalam keuangan Syariah dapat 

dimanfaatkan secara maksimal.(Mohammad Ali Ma’ruf et al., 2024)(Hapiyah Hapiyah et al., 2024) 

Meskipun teknologi blockchain menawarkan potensi yang menarik untuk meningkatkan produk 

keuangan sesuai Syariah, penting untuk menangani tantangan terkait kepatuhan regulasi dan adaptasi 

teknologi. Kerjasama antara regulator, ahli Syariah, dan pengembang teknologi sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa penggunaan blockchain sesuai dengan prinsip Islam dan mendukung perkembangan 

keuangan Islam yang berkelanjutan. 

Kontroversi Cryptocurrency dalam Ekonomi Syariah: Perdebatan tentang Kepatuhan dan 

Spekulasi. 

Penggunaan cryptocurrency dalam konteks ekonomi Syariah menjadi topik yang kontroversial 

karena ada perbedaan pendapat mengenai kepatuhannya terhadap prinsip-prinsip Syariah. Fokus utama 

perhatian adalah elemen spekulasi, atau gharar, yang dilarang dalam keuangan Islam. Beberapa ulama 

menganggap bahwa cryptocurrency seperti Bitcoin memiliki potensi, sementara yang lain menekankan 

tantangan besar dalam menyesuaikannya dengan hukum Syariah. Kompleksitas ini muncul dari sifat 

volatilitas cryptocurrency dan kurangnya nilai intrinsik, yang menimbulkan keraguan tentang 

kehalalannya menurut prinsip-prinsip keuangan Islam. 

Cryptocurrency sering mendapatkan kritik karena karakter spekulatifnya, yang dianggap 

bertentangan dengan prinsip Syariah yang mengharuskan penghindaran terhadap ketidakpastian 

berlebih (gharar).(Alim et al., 2024) Cryptocurrency dianggap memiliki nilai intrinsik yang rendah, 

yang menjadi salah satu pertimbangan utama dalam menentukan apakah penggunaannya diizinkan 

dalam keuangan Islam.(Mohammed Nabeel. K & Dr. M. Sumathy, 2024) Kurangnya regulasi yang jelas 

dan kerangka hukum untuk cryptocurrency menciptakan tantangan dalam menjamin perlindungan bagi 

investor serta memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Syariah.(Suratno & Ma’arif, 2024) 

Walaupun terdapat kekhawatiran, teknologi blockchain yang mendasari cryptocurrency 

memberikan transparansi dan keamanan yang sejalan dengan beberapa prinsip Syariah. Dengan adanya 

regulasi yang tepat, blockchain dapat berfungsi sebagai alat yang bermanfaat dalam menciptakan 

ekonomi Syariah yang lebih adil.(Asmarini & Rahmatullah, 2024) Transformasi digital dalam ekonomi 

menawarkan kesempatan bagi perbankan dan keuangan Syariah untuk berinovasi dan berkembang, 

dengan kemungkinan menggabungkan cryptocurrency di bawah pengawasan regulasi yang 

sesuai.(Hapiyah Hapiyah et al., 2024) 

Para sarjana Islam sedang terlibat dalam perdebatan mengenai apakah cryptocurrency itu halal 

(diizinkan) atau haram (dilarang). Diskusi ini muncul akibat perbedaan interpretasi mengenai prinsip-

prinsip keuangan Islam dan karakteristik mata uang digital yang terus berkembang.(Birjaman et al., 

2024) Meskipun mengintegrasikan cryptocurrency ke dalam ekonomi Syariah menghadapi berbagai 

tantangan, terutama terkait spekulasi dan ketidakjelasan regulasi, ada peluang untuk inovasi dan 

pertumbuhan. Penting untuk membangun kerangka peraturan yang kokoh yang sejalan dengan prinsip-

prinsip Syariah, menjamin transparansi, dan melindungi investor. Dengan pendekatan ini, keuangan 
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Islam tradisional dapat beradaptasi dengan kemajuan digital modern, mendorong terciptanya sistem 

ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Kemunculan cryptocurrency dan stablecoin yang didukung oleh aset fisik menawarkan solusi yang 

menjanjikan untuk menyesuaikan mata uang digital dengan prinsip-prinsip Syariah, yang dapat 

memperluas pilihan instrumen investasi sesuai dengan hukum Syariah. Inovasi ini berfokus pada 

mengatasi masalah yang ada pada cryptocurrency konvensional, seperti fluktuasi harga dan kurangnya 

nilai intrinsik, dengan menghadirkan alternatif yang lebih stabil dan berbasis aset. Pendekatan ini dapat 

meningkatkan daya tarik mata uang digital di sektor keuangan Islam, membuka peluang baru untuk 

investasi yang sesuai dengan Syariah. 

Meskipun cryptocurrency berbasis aset dan teknologi blockchain menawarkan potensi besar untuk 

investasi yang sesuai dengan Syariah, industri keuangan Islam perlu menghadapi berbagai tantangan 

untuk mengintegrasikan inovasi ini sepenuhnya. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 

kerangka regulasi yang kokoh dan meningkatkan kerjasama di antara semua pemangku kepentingan, 

guna memanfaatkan potensi teknologi ini sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip Syariah. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi blockchain memiliki potensi besar 

dalam memperkuat ekonomi syariah dengan meningkatkan transparansi, efisiensi, dan keamanan pada 

berbagai transaksi keuangan. Karakteristik terdesentralisasi dan keamanan kriptografi dari blockchain 

sejalan dengan prinsip-prinsip keuangan syariah, terutama dalam mengurangi gharar (ketidakpastian) 

dan menghindari riba (bunga) dalam transaksi. Dalam konteks zakat, wakaf, dan sukuk, blockchain 

dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk memastikan kepatuhan syariah, menciptakan 

transparansi yang lebih tinggi, dan menyediakan jejak audit yang dapat dipantau secara langsung. 

Namun, meskipun manfaatnya jelas, implementasi blockchain dalam ekonomi syariah tetap 

menghadapi berbagai tantangan signifikan. Tantangan utama terletak pada aspek regulasi yang masih 

membutuhkan penyesuaian agar tetap sesuai dengan hukum syariah. Selain itu, diperlukan kerangka 

kerja yang lebih kuat untuk menjamin adopsi teknologi ini, mengingat masih adanya keterbatasan dalam 

pengetahuan serta keterampilan di kalangan praktisi ekonomi syariah terkait penggunaan blockchain. 

Perdebatan juga terjadi dalam hal penerapan cryptocurrency sebagai bagian dari ekonomi syariah, 

karena sifat spekulatifnya menimbulkan kekhawatiran mengenai kesesuaian dengan prinsip syariah. 

Dalam rangka memaksimalkan manfaat dari teknologi blockchain sekaligus mengatasi tantangan 

yang ada, kolaborasi antara regulator, ahli syariah, dan pengembang teknologi menjadi sangat penting. 

Penyusunan pedoman yang jelas serta edukasi publik dapat membantu meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai teknologi ini dan memperkuat penerapannya di sektor ekonomi syariah. Integrasi 

blockchain, apabila berhasil, tidak hanya akan memperluas inklusi keuangan bagi komunitas Muslim 

tetapi juga memberikan kontribusi terhadap sistem ekonomi syariah yang lebih adil, transparan, dan 

berkelanjutan. 
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